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Penelitian ini berjudul “Pengaruh Kurs Dollar Amerika, Cadangan Devisa, dan Produk 
Domestik Bruto Terhadap Impor Makanan dan Minuman di Indonesia Periode 1989-2015”. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis dan mengetahui besarnya pengaruh kurs, 
cadangan devisa, dan produk domestik bruto terhadap impor makanan dan minuman di 
Indonesia. Dalam Penelitian ini digunakan data data sekunder deret waktu (time series) periode 
1989- 2015 bersumber dari Badan Pusat Statistik dan World Bank. Metode analisis yang 
digunakan adalah regresi error correction model (ECM). 
Berdasarkan hasil uji ECM menunjukkan bahwa variabel cadangan devisa berpengaruh 
positif signifikan terhadap impor makan dan minuman di Indonesia dalam jangka pendek, 
variabel PDB tidak berpengaruh terhadap impor makanan dan minuman di Indonesia dalam 
jangka pendek dan jangka panjang, sedangakan variabel kurs dollar Amerika berpengaruh 
negatif signifikan terhadap impor makanan dan minuman di Indonesia dalam jangka panjang.  
 




  The study is entitled "The Effect of US Dollar, Foreign Exchange Reserves, and Gross 
Domestic Product on Food and Beverage Import in Indonesia during 1989-2015". This research 
was conducted with the aim of analyzing and knowing the influence of exchange rate, foreign 
exchange reserve, and gross domestic product towards food and beverage import in Indonesia. 
In this research used time series data of time period 1989 - 2015 sourced from Central Bureau of 
Statistics and World Bank. The method of analysis used is error correction model (ECM) 
regression. 
Based on the result of ECM test shows that the variable of foreign exchange reserves 
have a significant positive effect on imports of food and beverages in Indonesia in the short term, 
the GDP variable does not affect the import of food and beverages in Indonesia in the short and 
long term, while the variable US dollar exchange rate negatively significant imports of food and 
beverages in Indonesia in the long run. 
 




Indonesia merupakan negara yang berkembang dimana Indonesia tidak akan lepas 
dari putaran roda kegiatan perekonomian internasional. Hal ini berindikasi pada 
peningkatan perdagangan internasional. Secara umum bentuk perdagangan internasional 
adalah ekspor dan impor. Ekspor yaitu menjual barang yang diproduksi ke luar wilayah 
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asal, sedangkan impor yaitu barang atau jasa dari luar suatu negara yang masuk ke negara 
tersebut. Impor suatu negara dipengaruhi oleh pendapatan masyarakat, semakin tinggi 
pendapatan semakin banyak impor yang akan dilakukan (Sukirno, 2003).  
Alasan  suatu  negara  melakukan impor disebabkan adanya kegagalan negara 
tersebut dalam memenuhi kebutuhan dalam  negeri,  baik  dalam  bentuk  kualitas  
maupun  kuantitas.  Ketidakmampuan suatu  negara  dalam  menyediakan  kebutuhan  
terjadi  akibat  negara  tersebut tidak  dapat  berproduksi  secara  efisien. Sehingga negara 
tersebut akan melakukan transaksi impor. Transaksi dan realisasi impor merupakan 
transaksi perdagangan luar negeri yang dilakukan semua negara tanpa kecuali. Jika suatu 
negara di embargo, seperti Irak pada zaman Sadam Husein, maka berbagai jenis barang 
yang sangat dibutuhkan rakyat seperti obat-obatan, susu bayi, spareparts mobil, 
spareparts mesin-mesin pabrik, sembako dan lainnya tidak bisa diimpor lagi sehingga 
harga barang tersebut melonjak tinggi dan menyeret harga produk domestik lainnya. 
Indonesia pernah mengalami hal ini di tahun 1997 ketika terjadi krisis moneter dimana 
Letter of Credit yang diterbitkan oleh bank-bank devisa Indonesia (Issuing Bank) tidak 
dipercaya oleh bank-bank devisa luar negeri sehingga impor dari banyak negara ke 
Indonesia tidak dapat direalisir (Sasono, 2003).  
Tingginya nilai impor dari kebanyakan negara berkembang memicu utang luar negeri 
meningkat, sehingga cadangan devisa semakin menipis. Disisi lain, impor dapat 
mempunyai peranan yang positif terhadap perkembangan ekonomi pada umumnya.  
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Objek Penelitian 
Berdasarkan pendekatanya penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan impor makanan dan dan minuman di 
Indonesia periode 1989-2015 sebagai variabel dependen. Adapun varibel makro kurs 
dollar Amerika, cadangan devisa, dan produk domestik bruto sebagai variabel 
independen. 
2.2. Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari badan atau 
instansi terkait dengan penelitian ini yaitu publikasi dari Badan Pusat Statistik  
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(BPS), dan World Bank. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
time series selama tahun 1989-2015.  
2.3. Metode Analisis Data 
Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini, adalah model yang 
diformulasikan  dari replikasi penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muhammad 
Kholisul Imam dengan model jangka panjang sebagai berikut : 
Y =    +    (GDPGROWTH)+          +        +        +         + et 
Dari model tersebut diatas, dapat ditulis sebagai berikut : 
log        =   +   log       +          +  log      + ut 
di mana : 
log       = logaritma nilai tukar rupiah 
         = logaritma cadangan devisa  
log       = logaritma produk domestik bruto  
    = intersep (konstanta) 
       = koefisien regresi 
Ut  = variabel pengganggu 
Mekanisme koreksi kesalahan dilakukan dengan meminimalkan fungsi 
biaya, sehingga diperoleh : 
   =    ( IMP-     )
2
 +    (IMP-       )    (        )
2 
dimana Z adalah variabel independen dalam model jangka panjang. Proses 
minimisasi, penataan dan parameterisasi akan menghasilkan persamaan : 
 Log    =             +                           ˗λ(Log       
                                    
Persamaan di atas disebut persamaan ECM jangka pendek standar, secara 
apriori   dan    didefinisikan sebagai koefisien regresi jangka pendek,     dan 
   adalah koefisien regresi jangka panjang. 𝜆 adalah koefisien penyesuaian, nilainya 
berkisar antara 0-1 ( 0 <𝜆< 1 ). Koreksi kesalahan terdiri dari dua elemen yaitu 
koreksi yang dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi sekarang (jangka 
pendek), dan koreksi yang dilakukan terhadap kesalahan masa lalu. 
 Penataan parameterisasi persamaan jangka pendek standar akan menghasilkan 
model estimator ECM : 
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 Log    =  +             +            +            +              +
             +              +           
    λ   
      ,                  koefisien pengaruh jangka pendek 
    λ           λ           λ      , koefisien jangka panjang 
  = λ 
                                                      
 
3.  Analisis Data dan Pembahasan 
Interpretasi variabel independen pada Error Correction Model fungsi impor makanan dan 
minuman dan makanan di Indonesia periode 1989-2015 dapat diuraikan sebagai berikut : 
3.1 Kurs (KURS) 
Kurs adalah mata uang yang berasal dari negara lain dan dipakai sebagai perhitungan 
untuk melihat mata uang domestik ketika dikonversikan dengan mata uang asing 
tersebut (Fahmi, 2014). Variabel kurs (KURS) dinyatakan dalam satuan rupiah     
setiap 1 US$ pertahun. 
3.2 Cadangan Devisa (CD) 
Cadangan devisa merupakan valuta  asing  yang dicadangkan  Bank Sentral,  dalam 
hal ini  Bank  Indonesia  untuk keperluan pembiayaan dan kewajiban luar negeri  
yang  bersangkutan meliputi pembiayaan impordan lain kepada pihak asing. Variabel 
cadangan devisa (CD) dinyatakan dalam satuan juta US$. 
3.3 Produk Domestik Bruto (PDB) 
Produk domestik bruto adalah salah satu komponen yang digunakan untuk 
pengukuran pertumbuhan ekonomi suatu negara, karena merupakan nilai pasar barang 
dan jasa akhir yang diproduksi dalam suatu negara selama periode tertentu.Variabel 
PDB dinyatakan dalam milyar rupiah per tahun. 
 
4. PENUTUP  
4.1. Kesimpulan 
Penelitian ini menggunakan estimasi model ECM, hasil ECM terlihat bahwa 
koefisien ECT dalam penelitian ini dapat digunakan untuk menganalisis pengaruh 
5 
 
kurs dollar Amerika, cadangan devisa, dan prodk domestik bruto terhadap impor 
makanan dan minuman di Indonesia. 
Hasil analisis dalam jangka pendek variabel cadangan devisa berpengaruh 
signifikan terhadap impor makanan dan minuman di Indonesia. Hasil analisis dalam 
jangka panjang variabel kurs dollar Amerika berpengaruh negatife signifikan.  
4.2. Saran 
Berdasarkan hasil yang di dapat pada penelitian ini, maka saran yang dapat 
disampaikan adalah sebagai berikut : 
4.2.1. Bagi Pemerintah  
Bagi Pemerintah sebaiknya membatasi impor dengan cara mendorong 
produksi barang dalam negeri. Diharapkan pemerintah dapat memperketat kebijakan- 
kebijakan impor untuk meningkatkan pangsa pasar dalam negeri. Pemerintah 
hendaknya memonitor pergerakkan nilai kurs dan diperlukan kesigapan untuk 
mengambil kebijakan- kebijakan dalam menjaga kestabilan kurs melalui kebijakan 
moneter. 
4.2.2. Bagi Bank Indonesia 
Bagi Bank Indonesia sebagai pengelola cadangan devisa sebaiknya dapat 
meyakinkan pasar fundamental ekonomi Indonesia stabil dan diharapkan dapat 
mengontrol depresiasi rupiah. 
4.2.3. Bagi Peneliti  
Bagi  peneliti selanjutnya hendaknya dapat menambahkan variabel lain yang 
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